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Ringkasan

Franki Raden membaca fenomena K-Pop sebagai puncak dari pembangunan
infrastruktur dan budaya musik Korea, mulai dari konsumsi musik dalam
negeri hingga festival berskala dunia. la menyarankan Indonesia
membangun industri kreatif dari bawah: kesadaran masyarakat, kebutuhan
pasar, lembaga pendidikan, dan konsumsi produk lokal yang bermutu.
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Oleh FRANKI RADEN
alam dunia musik  kat dapat belajar, mendengarkan,  Ketika J menggagas fes- Dus Korea memberikan con-
klasik, Korea su- dan menonton pertunjukan sc uv.mu:.‘.l:ul,',\u.,. ~ toh yang baik, yaitu jika ingin
dah sejak lama mua jenis musik tadi. Ini berarti, menganggapnya . "Pu- bangun mtu hare di-
memantapkan reputasi e e S e sumil o Ryt d wagh sngl  mnhnl AP membangun se-
internasional mereka. Na- g0 di Korea. Dus  ini selalu banjir jika datanghujan.  buah dasar yang kulkuh. Ini yang
e rti anggota masyarakat di sa- Setelah festival ini sukses dan harus kita pahami sebagai negara
nama seperti Kyung na memiliki kesempatan yang besar, pemerintah pusat dan dae-  dunia ketiga yang selalu hanya
Wa-chung (pemain biola)  sama untuk belajar, mendengar- rah tiba-tiba membangun kota mampu meniru produk-produk
dan Isang Yun (kompo- kan, dan menonton produk lokal  ini menjadi daerah tujuan wisata  yang sudah jadi. Jika kita ingin
nis) adalah bagian dari wl:khmpnum-mm lengkap dengan fasilitas jalur ke- membangun industri kreatif di
deretan pemusik klasik mrnck seperti pop. reta api dan jalan tol menuju ke negeri ini dan mau melahirkan
Rales hind jazz, dan Klasik. sana. produk industri kreatif ber-
Hal logis mhﬂ.lmlnuml- h.ul'n-.kluh-\-nmd-n
sl Festival mampu men-  bawah, w ke-
Namun, masyarakat dunia ba- Dengan tingginya tingkat kon-  datangkan 250000 turis setiap mmmmw:u\
F ru ketika tiba-tiba sumsi musik di dalam negeri, tahun ke kota Gapyeong Festival  tingnya industri kreatif dalam hi-
muncul fenomena K-Pop. Siapa :Ilhul-pspklkor::dm ini juga meletakkan Korea dalam dup mereka sehari-hari; (2) me-
yang membayangkan sebelum- mengembangkan posisi yang sangat diperhitung- ningkatkan kebutuhan akan pro-
nya bahwa para remaja Korea pembuatanalat musik danmeng- kan di dunia jazz internasional. duk industri kreatif dalam ma-
dapat meniru budaya musik Af-  ekspornya dengan menggunakan  Pada gilirannya posisi ini menda- syarakat; (3) membangun lem-
riks-Amerika sedemikian baik merek sendiri seperti Kawai tangkan dampak yang besar bagi baga-lembaga pendidikan yang
perkembangan sektor industri bermutu untuk bidang industri

dan menjualnya kembali ke pasar ~ Yang membuat Kawai dapat ber-
kreatif di

global dengan merek K-Pop? saing dengan merek alat musik kreatif di Korea.

| "Giliran yang tertindas ber- dari negara yang sudah lebih ma- mendorong masyarakat untuk
bicara®” Ini adalah sebuah teori ju seperti Jepang Jerman, dan Pusat budaya Asia mengonsumsi  produk-produk
pasca kolonial yang menjelaskan  Amerika Serikat adalah di dalam Kota lainnya yang bernama industri kreatif yang bermutu,
mengapa fenomena itu dapat negeri sendiri tuntutan masya- Gwangju juga telah ditunjukkan baik dalam bidang kerajinan,
muncul dalam konteks hegemoni  rakat akan kualitas produk musik  oleh Pemerintah Korea memiliki fashion, musik, tari, teater, seni
budaya Barat. Banyak teori sebe- lokal sudah sangat tinggi. peran penting dalam kancah rupa, new media, film, dan se-
lumnya mengatakan bahwa ma- Jadi, K-Pop sebenarnya ha- world music internasional, ter- i
syarakat yang dahulu tertindas nyalah sebuah “ujung dari gu- utama untuk wilayah Asia. Se- Mungkin tidak ada salahnya

nung es yang muncul di permu-  telah sukses dengan Jarasum In-
kaan®, K-Pop memang fenome- ternational Jazz Festival-nya, negeri Barat seperti halnya yang

hanya dapat mengonsumsi dan -
meniru produk budaya dari ne- nal, tetapi hanya menceritakan Jae-jin In diminta oleh Peme- dilakukan Korea, tetapi itu harus
gara penindas (Barat) tanpa daya bagian kecil dari bagaimana pro- rintah Korea untuk menyeleng- dﬂnﬂadolehuuummgukn-

kritis sama sekali. ses dunia musik Korea bergerak  garakan Gwangju World Music cara cepat dapat menciptakan
Munculnya fenomena K-Pop mencapai posisi sebagai salah sa-
serta-merta membantah teo- tu negara yang dominan dalam sama dengan Jarasum
ri-teori ini. Oleh sebab itu, saya  industri musik internasional de- tional Jazz Festival. ind
merasa sangat penting meninjau  wasa ini. Dus K-Pop hanyalah Di samping itu, kota ini juga kreatif di seluruh negeri ini. Itu-
dinamika sosial-budaya dan po- awal dari ekspansi besar-besaran baru saja selesai membangun Pu-  lah nebemrnyn peran penting
litik-ekonomi di Korea yang dunia musik Korea ke pasar glo- sat Kebudayaan Asia yang sangat  yang d:)alanhn oleh K-Pop.
menjadi konteks dari lahirnya bal yang akan terjadi dalam wak- monumental. Agenda politis dari  Industri musik Korea tidak ha-
fenomena ini, terutama untuk tu dekat ini. Masih banyak lagi proyek ini sangat jelas: menjadi- nynnenlrupmd\mu.\dwlmn-
i  yang akan muncul setelah K-Pop.  kan Korea sebagai poros budaya nkhAﬁih-Amnl:i.m tetapi me-
ekonomi kreatif mereka lebih Pemerintah, dunia musik, dan di Benua Asia. Salah satu cara re dapat me kembali
sadar mereka adalah membentuk se- produk itu ke negara asalnya di

membuat kehidu sumsi dan tentu juga apresiasi it
:mﬁp;‘negeﬁmrehbempl:nn dalam negeri yang sangat tinggi ekonomi dan ekonomi kreatif FRANKI RADEN
dumnblik.Sebdummendpw ini di Korea, m beberapa Korea. Musikus
kan i dan mekanis- festival mu;ikbmngbem-
itu, Korea telah berhasil las dunia. Di an arasuimn
— wmm::: [numaﬁoml.lmmll(&p-
sehari-hari masyarakat. Alibat- Festival (Gwangju), dan Jeonju  Indonesia sejak awal mula adalah kumpulan
konsumsi musik di Korea International Sori Festival (Jeon- ragam etnis dan ras yang menjadi satu dalam
z;tﬁng’.b&mknﬂ ju). Ketiga festival ini diseleng- mmmmma.‘:
tradisional, pop, rock, jazz, mau- garakan di kota kecil, tetapi tang darl Tiangkok selatan, darl Afrika, dan
W&mm sedikit puld keturunan pedagang dunia. Dapat
P b E it b i S o,
Cerita sukses yang
mﬂmmmmm.u

Kemajemukan Indonesia” di
Kompas Slang, Sabtu (20/9/2014). :
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